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ABSTRAK 

 
Zahrawati. Pengaruh Anxiety Terhadap Kemampuan Berbicara 

Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Di IAIM Sinjai,  Program 

Study Tadris Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan IAIM Sinjai, 2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) Membuktikan apakah 

terdapat pengaruh Anxiety terhadap kemampuan berbicara 

Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris di IAIM Sinjai (2) Untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh anxiety terhadap 

kemampuan berbicara Mahasiswa Taris Bahasa Inggris 

Bahasa Inggris di IAIM Sinjai.  

Penelitian ini termasuk penelitian survey dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Subyek dari 

penelitian ini adalah mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

angkatan tahun 2021. Objek penelitian ini adalah Pengaruh 

Anxiety Terhadap Kemampuan Berbicara Mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan tahun 2021 di IAIM Sinjai. Adapun 

teknik pengumpulan data yaitu dengan questioner, 

dokumentasi dan tes. Teknik analisis datanya menggunakan 

output SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa diketahui anxiety 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan berbicara mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris angkatan tahun 2021 di IAIM Sinjai 

dengan jumlah sampel dari 13 mahasiswa, hal ini dapat 

diketahui bahwa jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 

ditolak, Jika thitung < ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan tabel coefficients bahwa thitung 2,238> 

ttabel 1,795 dan tabel annova diketahui Fhitung = 5,011> Ftabel = 

4,84, berdasarkan hasil statistik tersebut dapat disimpulkan 

bahawa Variabel X (anxiety) memiliki pengaruh terhadap 

variabel Y (kemampuan berbicara). Besar pengaruh variabel X 

(anxiety) terhadap variabel Y  (kemampuan berbicara) yaitu 
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sebesar 31,3%, hal ini dapat dilihat pada tabel summary, 

dengan melihat R square = 0,313 atau 31,3%  sehingga 

dapat                                disimpulkan bahwa  anxiety  berpengaruh terhadap 

kemampuan berbicara mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

Angkatan 2021 di IAIM sinjai sebesar 31,3%,  

 

Kata kunci: Anxiety, Speaking, Kemampuan Berbicara. 
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ABSTRACTINGGRIS 

 

Zahrawati: The influence of Anxiety on the Speaking Ability 

of English Tadris Students at IAIM Sinjai,  English Education 

study program  at IAIM Sinjai 2022. 

 This research aims to (1) prove whether there is an 

influence of anxiety on the speaking ability of English Tadris 

students at IAIM Sinjai (2) to find out how much influence 

anxiety has on the speaking ability of English dance students at 

IAIM Sinjai.   

This research includes survey research using a 

quantitative descriptive approach. The subjects of this study 

were English Tadris students class of 2021. The object of this 

research was the Influence of Anxiety on the Speaking Ability 

of English Tadris students class of 2021 at IAIM Sinjai. The 

data collection techniques are by questionnaire, documentation 

and tests. The data analysis technique uses the output of SPSS 

version 25.  

Based on the results of data analysis, it can be 

concluded that it is known that anxiety has an influence on the 

speaking ability of English Tadris students class of 2021 at 

IAIM Sinjai with a sample of 13 students, it can be seen that if 

tcount > ttable , then Ha is accepted and H0 is rejected. If 

tcount < ttable, then H0 is rejected and Ha is accepted. Based 

on the coefficients table that tcount 2.238> ttable 1.795 and the 

annova table shows Fcount = 5.011> Ftable = 4.84, based on 

these statistical results it can be concluded that variable X 

(anxiety) has an influence on variable Y (ability to speak). The 

influence of variable X (anxiety) on variable Y (speaking 

ability) is 31.3%, this can be seen in the summary table, by 

looking at R square = 0.313 or 31.3% so it can be concluded 

that anxiety affects students' speaking ability Tadris English 

Class of 2021 at IAIM sinjai by 31.3%, 

Keywords: Anxiety, Speaking, Speaking Ability 
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 الـمستخلص

م الطلبة من قسم تدريس اللغة الإنجليزية  في جامعة  تأثير إزعاج الطلبة على مهارة كلازهرزاتي.  .
سنجائي: قسم تدريس اللغة الإنجليزية كلية الرسالة العلمية، الإسلامية الـمحمدية بسنجائي. 

 .0202التربية وعلوم التربوي، جامعة الإسلامية الـمحمدية سنجائي، 
لام الطلبة من قسم تدريس اللغة ( وجود تأثير إزعاج الطلبة على مهارة ك2وهدف البحث لمعرفة )

( كم عدد تأثير إزعاج الطلبة على مهارة  0الإنجليزية  في جامعة  الإسلامية الـمحمدية بسنجائي )
كلام الطلبة من قسم تدريس اللغة الإنجليزية  في جامعة  الإسلامية الـمحمدية بسنجائي. وهذا 

يه طلبة قسم تدريس اللغة الإنجليزية البحث دراسة الاستعراضي بمدخل الكمي. وموضع البحث ف
. وموضوع البحث فيه تأثير إزعاج الطلبة على مهارة كلام الطلبة من قسم تدريس 0202سنة 

في جامعة  الإسلامية الـمحمدية بسنجائي. وأما أسلوب جمع   0202اللغة الإنجليزية سنة 
. 03جنس  SPSSفيه برنامج البيانات فيه استبانة ووثائق واختبار. وأسلوب تحليل البيانات 

وبناء على نتائج تحليل البيانات، خلصت الباحثة أن إزعاج الطلبة أثر على مهارة كلام الطلبة من 
في جامعة  الإسلامية الـمحمدية بسنجائي بعدد عينة   0202قسم تدريس اللغة الإنجليزية سنة 

 H0مقبول و  Haك طلبا، ومعروفه من نتيجة ت الحساب < ت الجدول، فلذل 21البحث 
مردود. وبناء على جدول  Haمقبول و  H0مردود. إذا ت الحساب > ت الجدول فلذلك 

coefficients  وجدول  2،7،3< ت الجدول  0،012عرفت الباحثة أن ت الحساب
annova  = وبناء على نتائج 2،22< ف الجدول =  3،222معروف عن ف الحساب ،

)مهارة الكلام( بعدد  Y)إزعاج( أثر على متغير  Xمتغير  الإحصائي السابقة خلصا الباحثة أن
أو  R square  =2،121ب   summary% ويمكن لنا أن عرفها من جدول  12،1

% فلذلك إزعاج الطلبة أثر على مهارة كلام الطلبة من قسم تدريس اللغة الإنجليزية سنة  1، 12
 %. 12،1في جامعة  الإسلامية الـمحمدية بسنجائي حولي  0202

 الكلمات الأساسية: إزعاج، الكلام، مهارة الكلام           
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang 

digunakan oleh masyarakat diseluruh dunia untuk 

berkomunikasi. Namun jika dibandingkan dengan posisi 

bahasa Inggris sebagai bahasa asing di Indonesia, tidak 

banyak orang yang menggunakannya dalam 

komunikasi sehari-hari. Hal ini yang menjadikan bahasa 

Inggris menjadi tren di indonesia dan tidak sedikit orang 

tua mewajibkan anak-anak belajar bahasa Inggris sejak 

dini. Fenomena ini dapat membentuk perkembangan 

kemampuan seseorang dalam berbicara bahasa Inggris. 

Seorang tenaga pendidik dituntut untuk dapat 

memberikan teknik pembelajaran bahasa Inggris yang 

menarik untuk mentransfer kemampuan dasar kepada 

peserta didik diataranya kemampuan mendengarkan 

(listening), kemampuan membaca (reading), kemampuan 

menulis (writing), dan kemampuan berbicara 

(speaking).Dengan tuntutan kemampuan bahasa Inggris 

yang sangat kompleks, tidak semua orang mampu 

menguasai ke empat sklil utama dalam pembelajaran 
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bahasa inggris tersebut. Speaking merupakan salah satu 

dari 4 skill yang penting untuk dikuasai, mengingat 

speaking merupakan keterampilan aktif yang berguna 

dalam membangun komunikasi dengan orang lain.Namun 

masalah terbesar yang ditemui oleh pelajar bahasa, 

terutama pelajar bahasa Inggris adalah mereka merasa 

cemas dan takut untuk berbicara menggunakan bahasa 

tersebut. Fenomena ini disebut anxiety atau kecemasan 

dalam berbicara bahasa inggris. 

Tarigan (dalam Muchlisin Riadi) menyatakan bahwa 

kecemasan berbicara, mempunyai makna yaitu 

keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan 

seseorang yang telah dipengaruhi oleh rasa cemas karena 

khawatir, takut dan gelisah (Riadi, 2015). Siswa yang 

mengalami kecemasan saat berbicara cenderung tidak 

tahu apa yang akan dilakukan karena merasa takut akan 

penilaian buruk oleh pendengar dan hal ini bisa 

menimpa siapa saja jika situasi disekitarnya mereka 

terasa asing atau penuh tekanan sertabiasanya disebabkan 

kurangnya pesiapan pada saat ingin berbicara bahasa 

Inggris. Sifat Kecemasan ini juga dijelaskan dalam Al-

Qur’an Sebagaimana firman Allah SWT yaitu  Q.S al-

A’raf ayat 35 sebagai berikut: 



3  

 

 

(٣٥)    ۡ   ۡ   ۡ   ۡ   ۡ   ۡ

  ۡ   ۡ   ۡ   ۡ   ۡ   ۡ  

Terjemahan: 
“Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu Rasul-rasul 

daripada kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-

Ku, Maka Barangsiapa yang bertakwa dan Mengadakan 

perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai ummat 

manusia biasa yang diciptakan oleh Allah SWT tidak 

dapat terhindar dari masalah lika-liku kehidupan. Masalah 

yang datang silih berganti akan menjadi ujian hidup untuk 

semua manusia dimuka bumi ini. Tidak heran banyak 

manusia yang merasa khawatir dan cemas tentang apa 

yang akan mereka hadapi, Tetapi Allah SWT akan 

senantiasa melindungi ummatnya yang bertakwa. Maka 

dari itulah sebagai manusia yang taat kepada AllahSWT 

diharuskan untuk terus memperbaiki diri dan selalu 

berdoa serta berzikir agar diberikan hati yang lapang 

untuk menerima semua kepahitan di dunia agar dapat 

merasakan manisnya dunia kekal di akhirat nanti. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari 

Rabu, 2 November 2021 dengan memberikan test 

pembelajaran Speaking kepada semua Mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan 2021 di Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai, ditemukan fakta bahwa 

mahasiswa menunjukkan gejala kecemasan pada saat 

dimintai untuk melakukan Public speaking seperti adanya 

siswa yang merasa kurang percaya diri, cemas dan 

merasa takut jika berbicara menggunakan bahasa Inggris 

dibuktikan dengan banyaknya ciri-ciri dan gerak-gerik 

mahasiswa yang menunjukkan ketidakpercayaan diri 

mahasiswa dalam berbicara bahasa Inggris. Karena alasan 

tersebut diatas, peneliti ingin menguji atau meneliti 

tentang adanya pengaruh anxiety terhadap kemampuan 

berbicara Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris (TBI) di 

IAIM sinjai.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh anxiety terhadap 

kemampuan berbicara mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris di IAIM Sinjai? 
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2. Seberapa besar pengaruh anxiety terhadap 

kemampuan berbicara mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris di IAIM Sinjai? 

C. Tujuan penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang akan dilaksanakan sebagai 

berikut : 

1. Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh 

Anxiety terhadap kemampuan berbicara Mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris di IAIM Sinjai. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh anxiety 

terhadap kemampuan berbicara Mahasiswa Taris 

Bahasa Inggris Bahasa Inggris di IAIM Sinjai. 

D. Manfaat penelitian 

   Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin 

dicapai, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dalam dunia pendidikan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis (ilmiah) 

  Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat, yaitu: 
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a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam communication skills yakni 

speaking. 

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih 

bagi perkembangan   ilmu bahasa, khususnya 

dalam kemampuan berbicara (speaking skills). 

2. Manfaat praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi penulis, guru dan pihak 

sekolah. 

a. Untuk Peneliti 

 Peneliti diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengalaman langsung dalam menghadapi 

mahasiswa selama proses penelitian nantinya 

mengenai kecemasan siswa dalam kelas berbicara 

b. Untuk Dosen 

 Dosen menambah pengetahuan dan pengalaman 

kepada dosen tentang pembelajaran speaking 

(speaking skills) 

c. Untuk kampus 

 Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam menyusun program pembelajaran dan 
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menentukan metode dan media pembelajaran yang 

tepat dalam pembelajaran berbicara (speaking). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kecemasan (anxiety) 

a. Pengertian anxiety 

  Menurut Nietzal (dalam Ghufron dan 

Risnawati), kecemasan berasal dari bahasa latin 

(anxius) dan dari bahasa jerman (anst), yaitu suatu 

kata yang digunakan untuk menggambarkan efek 

negatif dan rangsangan fisiologi (Ghufron dan 

Risnawati, 2010). 

  Kecemasan adalah manifestasi dari emosi yang 

bercampur baur yang dialami individu sebagai 

respons terhadap ancaman, tekanan, dan 

kekhawatiran yang dapat mempengaruhi fisik dan 

psikis individu (Mukholil, 2018). Hal ini sejalan 

dengan Junibayu bahawa kecemasan adalah 

kombinasi dari emosi yang tidak menyenangkan 

seperti takut, khawatir, dan biasanya disebabkan oleh 

reaksi fisik seperti tekanan darah tinggi.Peningkatan 

detak jantung dan sinyal fisik lainnya (Saputra, 2018) 

  Kecemasan menurut Atkinson dalam Aryadillah, 
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mengatakan ketakutan adalah emosi yang tidak 

begitu menyenangkan, dibentuk oleh istilah-istilah 

berikut: “takut”, “kekhawatiran”, yang telah dialami 

dengan tingkat yang berbeda dari waktu ke waktu 

(Aryadillah, 2017). 

  Menurut Mohtasham & Farnia (dalam Najiha 

dan Betty Sailun) kecemasan adalah suatu kondisi 

ketika suatu individu merasa takut, Frustrasi, 

keraguan diri, atau ketakutan"Khawatir" sama seperti 

detail lainnya kecemasan (Najiha, 2021). 

  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa kecemaan atau anxiety adalah perasaan 

emosional yang dimiliki seseorang ketika berada 

disituasi tertentu yang mengakibatkan orang 

tersebut merasakan gejala-gejala tertentu seperti 

khawatir, tegang, takut, lemas serta merasakan 

keraguan atas disinya sendiri dan hal ini dapat terjadi 

kepada siapa saja dan dimana saja. 

b. Jenis-jenis kecemasan (anxiety) 

  Menurut Ellis (dalam Fitriah dan Hayatul Muna) 

mengkategorikan 3 jenis kecemasan yaitu kecemasan 

sifat, kecemasan keadaan, dan kecemasan situasi spesifik; 

(Muna et al., 2019) 
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1) Kecemasan sifat (trait anxiety) 

  Kecemasan sifat merupakan salah satu sifat dan 

prilaku keperibadian seseorang yang biasanya melekat 

pada diri seseorang yang bersifat permanen dan sulit 

untuk diubah. Ketidakmampuan untuk mengekpresikan 

perasaan, emosi, ide, dan pikiran memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam kategori ini karena mereka tidak 

dapat mengendalikan rasa gugup, sehingga keterlibatan 

mereka dalam kelas dipertanyakan karena sulitnya 

mereka mengendalikan kecemasan ini. Sehingga 

mereka cenderung diam daripada harus berbicara atau 

mengungkapkan ide di depan kelas (Muna et al., 2019). 

2) Kecemasan keadaan (state anxiety) 

Kecemasan keadaan adalah perasaan cemas 

sementara akibat perubahan keadaan emosi 

seseorang yang disebabkan oleh faktor eksternal. 

Hal ini terjadi karena siswa menghadapi emosi, 

tekanan, dan tekanan tertentu selama kelas. Selain 

itu, dengan mengendalikan ide dan emosi, siswa 

dapat menikmati aktivitas di dalam kelas (Muna et 

al., 2019) 
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3) Kecemasan spesifik situasi (spesific- situation 

anxiety) 

 Kecemasan spesifik situasi adalah kecemasan 

yang disebabkan oleh situasi atau peristiwa 

tertentu saat mempelajari bahasa target. Dalam hal 

ini, siswa dapat mengikuti ujian, berpartisipasi 

dalam kehadiran kelas, klub kounitas bahasa 

inggris, dan berbicara didepan umum (Muna et al., 

2019) 

c. Ciri-ciri kecemasan (anxiety) 

  Menurut Suleimenova (dalam Widia Kusuma) 

Ketika siswa merasa cemas, mereka benar-benar 

menunjukkan beberapa gejala.. Ada dua ciri-ciri yang 

dialami siswa ketika cemas dalam berbicara, yang 

pertama adalah gejala yang dapat diamati dan yang 

kedua adalah gejala yang tidak dapat diamati (Wardani, 

2018). 

1) Gejala yang dapat diamati 

Gejalan yang dapat diamati berarti 

gejalanya dapat dilihat dengan orang lain, tetapi 

gejala yang tidak dapat diamatiadalah gejala 

yang hanya dirasakan oleh siswa cemas. 
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Berdasarkan Suleimenova dalam Widia Kusuma, 

siswa cemas dapat menunjukkan gejala seperti 

menggeliat, bermain dengan rambut atau 

pakaian, menyentuh atau bermain dengan objek 

dengan gugup,gagap, serta siswa yang cemas 

juga merasa mual,gemetar, dan berkeringat. Oleh 

karena itu, ketika seseorang mengalami gejala 

tersebutketika berbicara bahasa Inggris, itu 

menunjukkan bahwa mereka mengalami 

kecemasan dalam berbicara. Hal ini sejalan 

dengan Hidayatullah dan Martunis Yahya bahwa 

bentuk gejala kecemasan yang dialami seseorang 

ketika berbicara berbeda- beda seperti gugup, 

terbata-bata, gerogi, keringat dingin, gemetaran, 

merinding dan pilek (Wardani, 2018). 

2) Gejala yang tidak dapat diamati 

Adapun terdapat gejala yang tidak dapat 

diamati ketika dialami oleh seseorang saat 

merasa cemas, selain mereka tidak hanya 

menunjukkan gejala yang dapat diamati, tetapi 

mereka juga merasakan gejala yang tidak dapat 

diamati. Menurut Suleimenova (dalam Widia 

Kusuma) mereka merasakan gelisah, sakit 
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kepala, otot tegang, dan merasakan sakit yang 

tidak dapat dijelaskan atau ketegangan di bagian 

tubuh mana pun” hal ini dialami oleh siswa yang 

cemas (Wardani, 2018). 

d. Faktor-faktor kecemasan (anxiety) 

Menurut Hidayatullah Dan Martunis Yahya ada 3 

faktor yang penyebab kecemasan berkomunikasi 

yaitu: (Hidayatullah & Yahya, 2017) 

1) Kurangnya persiapan 

  Kurangnya persiapan menyebabkan 

siswa menjadi tidak tahu apa yang harus mereka 

lakukan dampaknya, siswa tidak tahu bagaimana 

memulai pembicaraan dan apa yang harus 

diungkapkan sehingga kecemasan menyerang 

dirinya dan otomatis pesan yang disampaikan 

tidak jelas dan tidak dapat diterima dengan baik 

oleh audiens (Hidayatullah & Yahya, 2017). 

2) Kurangnya pengalaman berbicara di depan 

umum 

  Kurangnya pengalaman merupakan 

faktor utama bagi para pemula yang sebelumnya 

tidak pernah atau jarang berkomunikasi didepan 

umum. Sedangkan kurangnya persiapan tidak 
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hanya berpengaruh bagi pemula, bahkan orang 

yang punya pengalaman pun akan merasa cemas 

apabila mereka tidak mempersiapkan dirinya 

dengan baik (Hidayatullah & Yahya, 2017). 

3) Faktor lingkungan sekitar 

Faktor ini disebabkan oleh para aundiens 

yang memberikan dampak cukup besar bagi 

timbulnya kecemasan seseorang ketika berbica 

didepan umum. Ketika audiens tidak dapat 

dikendalikan seperti mulai berisik atau mulai 

menertawakan pembicara, hal ini secara lansung 

akan mengganggu konsentrasi pembicara yang 

mengakibatkan timbulnya rasa cemas,gugup, 

ataupun mengurangi rasa percaya dirinya.Tidak 

hanya itu, apabila dikalangan audiens juga 

terdapat orang-orang yang memiliki status sosial 

ataupun pendidikan yang lebih tinggi dari seorang 

pembicara maka kecemasan itu juga akan muncul. 

Hal ini tidak hanya berlaku bagi seorang 

pembicara pemula, bahkan seorang yang sudah 

berpengalamanpun juga mengalaminya 

(Hidayatullah & Yahya, 2017). 
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e. Indikator kecemasan (anxiety) 

 Dari hasil analisis teori jenis – jenis kecemasan 

(anxiety) menurut Ellis dan ciri-ciri kecemasan 

(anxiety) menurut Suleimenova, peneliti telah 

merumuskan indikator kecemasan sebagai berikut: 

1) Jenis –jenis kecemasan 

a) Kecemasan sifat (trait 

anxiety)     Indikator: 

i. Ketidakmampuan untuk mengekspresikan 

perasaaan, emosi,ide dan isi pikiran 

ii. Tidak dapat mengendalikan rasa gugup 

b) Kecemasan keadaan (state anxiety) Indikator; 

i. Perasaan cemas yang dialami dalam 

waktu sementara atau dikondisi tertentu. 

ii. Mengalami perasaan emosi atau tekanan 

tertentu selama dikelas. 

            c)  Kecemasan situasi spesifik (spesific-situation  

anxiety) 

i.Kecemasan saat mengikuti ujian atau 

berpartisipasi dalam kehadiran kelas. 

ii.Kecemasan saat berbicara didepan umum. 

iii.Kecemasan saat bergabung dengan 

klub/kelompok belajar bahasa inggris. 
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2) Ciri-ciri kecemasan (anxiety) 

a. Gejala yang dapat dilihat Indikator: 

i. Siswa cemas menunjukkan gejala 

menggelit. 

ii. Siswa cemas menunjukkan gejala bermain 

dengan rambut atau pakaian. 

iii. Siswa cemas menunjukkan gejala menyentuh 

atau bermain dengan objek dengan gugup. 

iv. Siswa cemas gugup saat berbicara. 

v. Siswa cemas merasa mual. 

vi. Siswa cemas gemeteran. 

vii. Siswa cemas menunjukkan gejala 

berkeringat/keringat dingin. 

viii. Siswa cemas menunjukkan gejala 

merinding. 

ix. Siswa cemas menunjukkan gejala pilek. 

b. Gejala yang tidak dapat dilihat Indikator: 

i. Siswa merasakan gelisah. 

ii. Siswa merasakan sakit kepala. 

iii. Siswa merasakan otot tegang. 

iv. Siswa merasakan sakit yang tidak dapat 

dijelaskan. 

v. Ketegangan dibagian tubuh manapun. 
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2. Berbicara (speaking) 

a. Pengertian berbicara 

Menururut Hendry Guntur Tarigan 

(dalam Nera ayuandia,etc) kemampuan 

berbicara adalah kemampuan mengucap 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, pikiran atau 

gagasan dan perasaan (Ayuandia et al., 2017). 

Menurut Harris (dalam Hendry Guntur Tarigan 

dalam Hera ayuandia) ada 4 komponen 

keterampilan berbicara yang harus 

diperhatikan yaitu fonologi (bunyi), struktur 

kalimat, kosa kata, kelancaran (ketepatan) 

(Ayuandia et al., 2017). 

Menurut Aseptiana Parmawati dan Ratih 

Inayah, berbicara merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang menitikberatkan 

pada interaksi verbal, Informas tersebut dapat 

dihasilkan, dikirim dan diterima secara akurat 

dan lancar serta Penutur perlu memperhatikan 

kosakata, tata bahasa, dan pengucapan. 

Rhodry Jones mengatakan bahwa berbicara 

adalah suatu bentuk komunikasi, sehingga 
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penting agar apa yang disampaikan dapat 

tersampaikan dengan cara yang paling efektif. 

Bagaimana Anda mengatakan sesuatu bisa 

sama pentingnya dengan apa yang Anda 

katakan dalam menyampaikan makna (Jones, 

1989).Kemampuan berbicara menurut Luomah 

(dalam Dewa Ayu Ari Wiriyadi Joni dan Putu 

Ayu Paramita Dharmayanti) adalah 

kemampuan untuk mengulang informasi yang 

diterima dan meresppon dengan bahasa verbal, 

hal ini juga dapat diartikan sebagai kemapun 

berkomunikasi oral yang dimana pembicara 

dapat mengekspresikan dirinya melalui spoken 

words (Dewa Ayu Ari Wiryadi Joni dan Putu 

Ayu Paramita Dharmayanti, 2016). 

Vitrarasi (dalam Dewa Ayu Ari 

Wiryadi Joni dan Putu Ayu Paramita 

Dharmayanti) Kemampuan berbicara ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah faktor yang berasal dari diri sendiri 

yaitu faktor kecemasan diri (anxiety) 

perasaaan ini muncul sebelum, selama dan 

sesudah kegiatan berlangsung, hal ini 
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memeberikan dampak negatif kepada siswa 

karena membuat siswa merasa tidak nyaman 

saaat proses pembelajaran. Rasa cemasan 

yang datangnya tiba tiba menimbukan rasa 

tidak nyaman, kegelisahan, kegundahan, dan 

kegusaran. Perasaan cemas tersebut membuat 

individu ingin lari dan menghindar dari situasi 

yangmencengkram yang sedang dialami 

(Dewa Ayu Ari Wiryadi Joni dan Putu Ayu 

Paramita Dharmayanti, 2016). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa berbicara adalah kemampuan 

menyampaikan isi pikiran dengan cara 

mengeluarkan suara dari mulut dengan jelas 

agar pesan yang disamapaikan dapat dipahami 

oleh pendengar. 

b. Pentingnya berbicara 

Berbicara merupakan salah satu 

keterampilan yang paling penting yang 

dibutuhkan untuk berkomunikasi. Terlebih lagi 

jika menggunakan bahasa Inggris bukanlah hal 

yang mudah karena dalam berbicara ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti 
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pengucapan, tata bahasa, kosa kata dan 

kefasihan. Hal tersebut harus dapat dipahami 

agar dapat berkomunikasi dengan mudah dan 

efektif dengan orang lain. (Lai-Mei Leong and 

Seyedeh Masoumeh Ahmadi, 2017).  

“Menurut penelitian terbaru (Jurnil 

Asyira, 2021) menyatakan bahwa Speaking 

Skills is a verbal communication that  can be 

owned by a person. Oral messages will be  

conveyed effectively and efficiently which 

makes communication with others smoother 

with speaking skills. Speaking skills are also 

known as rhetoric.  Speaking skills must also 

be possessed by everyone  because speaking 

skills are very helpful in everyday life both in a 

social environment and in education” dari 

peryataan diatas diketahui bahwa ketika 

manusia saling berkomunikasi dengan orang 

lain tentunya  menginginkan agar pesan lisan 

yang ingin sampaikan dapat mereka pahami, 

Sehingga maksud dan  tujuan  menyampaikan 

hal tersebut dapat terwujud. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk memahami keterampilan 
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berbicara, mengingat bahwa komunikasi yang 

lancar memudahkan kita di segala aspek 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam berkomunikasi terkadang 

pembicara atau lawan melenceng dari 

pembahasan yang ingin disampaikan ataupun 

tiba-tiba membahas topik lain tanpa 

memikirkan tujuan dari topikyang ingin 

dibahas yang sebenarnya sehingga banyak 

orang menghabiskan waktu berlama-lama 

untuk berbicara. Jika tidak ada tujuan yang 

inginkan. Waktu terbuang dengan percuma, 

dan Anda tidak memperoleh informasi apa pun 

juga.Pentingnya memahami tujuan dalam 

berbicara menurut Agus Setyonegoro sebagai 

berikut: (Agus Setyonegoro,2013) 

1) Mengekpresikan pikiran, perasaan, 

imajinasi, gagasan, ide, dan pendapat. 

Berbicara dengan tujuan 

mengekspresikan pikiran, perasaan gagasan, 

ide, dan pendapat adalah bentuk berbicara 

yang disebabkan dorongan dari internal 

individu. Berbicara seperti ini sifatnya 
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personal, artinya manusia memiliki berbagai 

alasan yang melatarbelakangi timbulnya ide 

maupun gagasan yang muncul. Ribuan 

pikiran, perasaan, gagasan, dan pendapat 

tersebut dapat bersumber dari hasil respon 

panca indera maupun bersumber dari 

pikirannya. Hasil pemikiran dan perasaan 

tersebut dianggap perlu untuk disampaikan 

kepada orang lain. Alasan inilah yang 

menjadikan kegiatan berbicara dilakukan 

untuk mengkomunikasikannya kepada orang 

lain (Setyonegoro, 2013). 

2) Memberikan respon atas makna pembicaraan 

dari orang lain. 

Berbicara dengan tujuan 

memberikan respon atas pembicaraan orang 

lain adalah kegiatan berbicara yang 

disebabkan rangsangan dari luar. Respon 

tersebut berwujud persetujuan atas makna 

pembicaraan orang lain, namun dapat juga 

berupa penolakan. Berbicara memberikan 

respon dalam bentuk persetujuan dapat 

dilakukan dengan mengungkapkan 
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pendapat  yang sama. Ungkapan 

persetujuan bentuk berbicara dapat diartikan 

lebih luas, seperti memberikan penegasan, 

mendukung, dan menandaskan. Respon 

yang berupa penolakan dapat diartikan 

sebagai ketidaksetujuan, tidak sejalan, tidak 

sependapat, bertentangan, beda pendapat 

dalam bahasa hukum disebut desenting 

opinion, dan sebagainya (Agus Setyonegoro, 

2013). 

3) Ingin menghibur orang lain. 

Menghibur orang lain diartikan 

keinginan untuk merubah isi hati dan 

pikiran orang agar terhibur. Orang sedang 

sedih, gembira, atau senang adalah 

ekspresi yang dapat dilihat dan dikenali 

ciri- cirinya. Orang yang berhadapan 

dalam situasi ini memerlukan rangsangan 

dari luar. Rangsangan tersebut berupa 

informasi pembicaraan yang bersifat 

menyenangkan. Kata-kata menghibur tidak 

hanya diartikan mengandung kelucuan dan 

humoristis. Bentuk perhatian dan nasihat 
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juga bisa diartikan menghibur. Berbicara 

yang bertujuan untuk menghibur dilandasi 

keinginan agar lawan bicara senang, 

gembira tidak sedih, atau terlepas dari 

perasaan emosional kesedihan dan beban 

pikiran (Setyonegoro, 2013). 

4) Menyampaikan informasi. 

Berbicara dengan tujuan 

menyampaikan informasi kepada orang lain 

memiliki kemiripan dengan berbicara yang 

didasari mengekspresikan pikiran, ide, 

maupun pendapat. Perbedaan yang paling 

mendasar terletak pada sumber 

pembicaraan. Sumber pembicaraan untuk 

menyampaikan informasi dapat berasal 

dari dalam dirinya, maupun berasal dari 

sumber lain. Memberikan informasi berarti 

menyampaikan berita kepada orang lain 

tentang sesuatu hal agar diketahui lawan 

bicara. Sumber berita dan isi berita 

mempengaruhi sifat informasi yang akan 

disampaikan. Berdasarkan keduanya, 

informasi dapat disebut sebagai berita, 
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pesan, ajakan, maupun perintah 

(Setyonegoro, 2013). 

5) Membujuk atau mempengaruhi orang lain. 

Tujuan berbicara yang terakhir 

adalah untuk membujuk. Membujuk 

adalah mempengaruhi orang lain agar 

mengikuti pemikiran maupun pendapat 

yang sama dengan pembicara. Kegiatan 

berbicara yang bertujuan untuk membujuk 

memerlukan kemampuan berbicara yanag 

berbeda dengan bentuk berbicara yang 

lain. Hasil akhir membujuk adalah lawan 

bicara merubah jalan pikiran atau pendirian 

yang selama ini diyakini kebenarannya. 

Argumentasi dan alasan pembicaraan 

harus mampu meyakinkan lawan bicara. 

Dalam kegiatan jual beli, penjual dan 

pembeli sama-sama mencari kesepakatan 

yang dilakukan dengan sama-sama 

mempengaruhi. Dalam dunia politik dan 

ekonomi terdapat istilah negosiasi. Istilah 

negosiasi pada dasarnya adalah kegiatan 

berbicara untuk saling mencari 
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kesepakatan dan saling mempengaruhi 

atau membujuk. Dalam dunia kejahatan 

terdapat sebuah kasus penipuan. Penipuan 

terjadi karena seseorang baru menyadari 

ketika merasa ditipu. Fokus yang 

dibicarakan dalam bagian ini bukan kasus 

penipuannya, namun kenapa seseorang 

bisa ditipu. Orang tertipu karena 

kemahiran penipu dalam membujuk, 

merayu, dan mempengaruhi melalui 

pembicaraan yang meyakinkan sehingga 

akal pikiran lawan bicara dapat mengikuti 

alur pikiran pembicara (Setyonegoro, 

2013). 

c. Hambatan-hambatan dalam berbicara 

Menurut Sariwati Muhammad dan 

Hariyanti Djafar hambatan- hambatan dalam 

berbicara terdiri dari hambatan eksternal, 

hambatan internal, dan pembelajaran. (Sariwati 

Muhamad dan Hariyanti Djafar, 2020). 

1) Hambatan internal 

Hambatan internal menurut Sariwati 

Muhammad dan Hariyanti Djafar adalah 
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hambatan dalam berkomunikasi yang 

berasal dari pembicara itu 

sendiri.Hambatan internal dalam berbicara 

meliputi komponen kebahasaan dan 

komponen isi. Komponen kebahasaan 

seperti mental/ ketidakberanian siswa 

dalam berbicara, kesulitan dalam 

pemyusunan kalimat, kesalahan 

pengucapan/ lafal dan intonasi yang tidak 

sesuai dengan pengucapan ucapan yang 

tepat dan benar, kekeliruan dalam 

pemilihan kata yang tidak sesuai dengan 

konteks kalimat, minimnya pengetahuan 

kosa kata/ vocabulary. Komponen isi 

seperti hubungan isi dengan topik, siswa 

masih keliru mensinkronkan antara isi 

dengan topik cerita (Muhamad Sariwati, 

2020). 

2) Hambatan eksternal 

Hamabatan eksternal menurut 

Sariwati Muhammad dan Hariyanti Djafar 

adalah hambatan yang berasal dari luar 

pembicara.Dalam hal ini Sariwati 
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Muhammad dan Hariyanti Djafar membagi 

2 kondisi hambatan yang membuatsiswa 

kesulitan/terkendala dalam berbiacara 

yaitu kondisi ruangan dan pengetahuan 

pendengar. Kondisi ruangan menjadi salah 

satu faktor penghambat seseorang ketika 

berbicra.Adanya suara atau bunyi lain dari 

luar membuat mahasiswa menjadi tidak 

fokus dalam berbicara. Ada juga 

kebanyakan mahasiswa minim dalam 

pengetahuan dan butuh beberapa kali 

pengulangan agar apa yang disampaikan 

dapat diserap dan diingat oleh siswa 

(Muhamad Sariwati, 2020). 

3) Hambatan Pembelajaran 

Sariwati Muhammad dan Hariyanti 

Djafar menjelaskan Dalam pembelajaran 

juga menjadi faktor hambatan seseorang 

berbicara seperti metode pembelajaran dan 

motivasi.Metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru yang terlalu sulit 

diterima bagi siswa. Metode yang 

diguakan oleh guru harus sesuai dengan 
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kemampuan mahasiswa seperti tidak 

terlalu harus menggunakan full English 

dalam pembelajaran sehingga materi yang 

disampaikan dapat mudah dipahami oleh 

siswa dan juga mahasiswa menginginkan 

lebih banyak praktek daripada teori agar 

siswa lebih banyak belajar dalam berbicara 

(Muhamad Sariwati, 2020). 

Kurangnya motivasi yang diberikan 

oleh dosen menjadi salahsatu faktor 

penghambat dalam berbicara, Sebab siswa 

membutuhkan motivasi dari dosen dengan 

cara memberikan tips kepada mahasiswa 

bagaimana cara berbicara atau public 

speaking dengan baik, lancar dan benar 

(Muhamad Sariwati, 2020). 

d. Indikator berbicara (speaking) 

Dari hasil analisis teori defenisi 

kemampuan berbicara menurut Hendry Guntur 

Tarigan dan hambatan-hambatan berbicara 

menurut Menurut Sariwati Muhammad dan 

Hariyanti Djafar, peneliti telah merumuskan 

indikator berbicara sebagai berikut: 
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1) Devenisi kemampuan berbicara  

Indikator: 

a) Kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi 

b) Kemampuan mengucapkan kata-kata 

c) Dapat mengekspresikan/ menyatakan 

perasaan 

d) Dapat mengekspresikan/menyatakan isi 
pikiran 

2) Hambatan-hambatan berbicara 

a)  Hambatan Internal 

     Indikator: 

i.  Ketidakberanian siswa dalam 

berbicara 

ii. Kesulitan dalam menyusun kalimat 

iii. Kesalahan lafal/pengucapan dan 

intonasi 

iv. Kekeliruan dalam pemilihan kata 

yang tidak sesuai dengan konteks 

kalimat 

v. Minimnya pengetahuan kosa kata 
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b) Hambatan eksternal  

Indikator: 

i. Adanya suara atau bunyi lain 

dari luar ruangan yang membuat 

siswa menjadi tidak fokus dalam 

berbicara 

ii. Butuh beberapa kali  

pengulangan agar  

apa yang    disampaikan dapat 

diserap dan diingat 

c) Hambatan pembelajaran  

Indikator: 

i. Metode pembelajaran oleh guru 

yang terlalu sulit diterima oleh 

siswa 

ii. Menginginkan lebih banyak 

praktek dari pada teori agar lebih 

banyak belajar dalam berbicara 

iii. Kurang motivasi berbicara 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1. Hasil penelitian Jani Utama Putra yang dilakukan 
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untuk menyelidiki kecemasan bahasa asing kepada 

Mahasiswa Semester III Jurusan Bahasa Inggris 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Secara khusus, 

Jani Utama Putra berusaha untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor apa yang dapat berkontribusi terhadap 

kecemasan dalam lingkungan belajar bahasa Inggris 

berdasarkan perspektif siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil 

penelitian menunjukkan faktor yang paling 

mempengaruhi siswa dalam berbicara adalah bahasa 

Inggris di kelas 3E pada mahasiswa semester tiga 

Pendidikan Bahasa Inggris Jurusan Universitas 

Muhammadiyah Makassar menjadi faktor motivasi, 

yang kedua adalah rasa malu, perbendaharaan kata 

yang terbatas, kurang percaya diri, kurang persiapan, 

kesalahan tata bahasa, teman/teman sekelas, 

sedangkan takut Faktor kesalahan merupakan faktor 

terendah yang dialami siswa kelas 3E pada urutan 

ketiga mahasiswa semester jurusan Pendidikan Bahasa 

Inggris Universitas Muhammadiyah Makassar.(Putra, 

2018) 
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  Kesamaan penelitian Jani Utama Putra dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-

sama meneliti tentang masalah kecemasan (anxiety) 

terhadap siswa dalam kelas berbicara. Adapun 

perbedaannya terletak pada sampel penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jani Utama Putra 

adalah Mahasiswa Semester III Jurusan Bahasa Inggris 

di Universitas Muhammadiyah Makassar, sedangkan 

sample yang diteliti pada penelitian ini yaitu 

Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan tahun 

2021 di IAIM Sinjai. 

  Selain itu terdapat perbedaan dalam penggunaan 

metode penelitian yang digunakan oleh Jani Utama 

Putra dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian Jani Utama Putra menggunakan jenis 

penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif, 

sedangkan metode yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian Ex 

Post Facto dengan pendekatan kuantitatif. 

2. Penelitian Vera Abdillah, Penelitian Vera Abdillah 

menggunakan pendekatan jenis Studi Kasus Di Kelas 

VIII Smp N 16 Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Tujuan penelitian Vera Abdillah untuk menyelidiki 
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kecemasan bahasa asing EFL junior siswa sekolah 

menengah di kelas 8 SMPN 16 Semarang. Secara 

khusus, penelitian Vera Abdillah berusaha untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor apa yang dapat 

berkontribusi pada kecemasan siswa dalam berbicara 

bahasa Inggris berdasarkan perspektif siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian Vera 

Abdillah adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus .Vera Abdillah, “Students’ 

Anxiety Factors In Speaking English (A Case Study at 

the 8,” 2018. 

  Persamaan penelitian Vera Abdillah dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang kecemasan (anxiety) siswa dalam 

berbicara bahasa Inggris. 

  Adapun beberapa perbedaan penelitian Vera 

Abdillah dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu terletak pada variable penelitian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Vera Abdillah berfokus pada pada 

faktor- faktor kecemasan siswa dalam berbicara 

bahasa Inggris sedangkan variable dalam penelitian 

ini berfokus untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kecemasan Anxiety dan seberapa besar pengaruhnya 
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terhadap kemampuan berbicara mahasiswa. 

  Selain itu juga terdapat perbedaan sample 

penelitian yang dilakukan oleh Vera Abdillah. Sample 

penelitian yang dilakukan oleh Vera Abdillah adalah 

siswa di kelas VIII SMPN 16 Semarang Tahun 

Pelajaran 2016/2017, sedangkan sample penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah Mahasiwa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan 2021 di IAIM Sinjai. 

  Perbedaan lainnya terletak pada jenis dan 

pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian Vera 

Abdillah menggunakan penelitian jenis kulitatif dengan 

pendekatan Studi Kasus. Sedangkan peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan Ex Post Facto. 

3. Penelitian Roli Asparanita, Tujuan dari penelitian Roli 

Asparanita adalah untuk mengetahui jenis-jenis 

Kecemasan Siswa dalam Berbicara Bahasa Inggris di 

Kelas XI SMA Negeri 1 Muaro Jambi dan faktor-

faktor yang menyebabkan Kecemasan Siswa dalam 

Berbicara Bahasa Inggris di Kelas XI SMAN 1 Muaro 

Jambi pada tahun kedua di tahun ajaran 2019/2020. 

penelitian Roli Asparanita adalah kualitatif, penelitian 

ini menggunakan observasi, wawancara untuk 
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mengumpulkan data dan analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif, reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan atau verifikasi dan 

triangulasi (Roli, 2020). 

  Persamaan penelitian Roli Asparanita dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 

membahas tentang kecemasan (anxiety) siswa dalam 

berbicara bahasa Inggris. 

  Adapun terdapat perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Roli Asparanita dengan peneliti dalam 

penelitian ini adalah mengenai variable penelitian. 

Penelitian Roli Asparanita berfokus untuk mengetahui 

jenis-jenis kecemasan siswa dalam berbicara bahasa 

Inggris dan faktor- faktor yang menyebabkan 

Kecemasan Siswa dalam Berbicara Bahasa Inggris 

Sedangkan peneliti dalam penelitian ini berfokus 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kecemasan (anxiety) dan seberapa besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan berbicara Mahasiswa. 

  Perbedaan selanjutnya yaitu terletak pada 

sampel penelitian. Penelitian Roli Asparanita berfokus 

pada siswa di kelas XI SMAN 1 Muaro Jambi tahun 

ajaran 2019/2020. Sedangkan sampel peneliti dalam 



37  

 

 

penelitian ini adalah Mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

angkatan tahun 2021 di IAIM Sinjai. Perbedaan 

lainnya terletak pada jenis dan pendekatan penelitian. 

Roli Asparanitamenggunakan jenis kualitatif, untuk 

mengumpulkan data menggunakan observasi dan 

wawancara dan analisis data dalam penelitian Roli 

Asparanita adalah analisis deskriptif sedangkan peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Ex Post Facto dengan 

teknik pengumpulan data angket dan Dokumentasi. 

4. Penelitian Najiha dan Betty Sailun, Tujuan penelitian 

Najiha dan Betty Sailun adalah untuk menentukan 

tingkat kecemasan berbicara siswa dan untuk 

menentukan jenis kecemasan dominan yang terjadi di 

kelas bahasa Inggris. Penelitian Najiha dan Betty 

Sailun dilakukan dengan menggunakan studi 

kuantitatif deskriptif. Peserta penelitian adalah siswa 

kelas 3 SMAN 2 Siak Hulu tahun akademik 

2020/2021. Dalam hal ini, Najiha dan Betty Sailun 

menemukan bahwa "Kekhawatiran Komunikasi" 

adalah faktor utama yang menyebabkan sekitar 27 

(79%) siswa merasa gugup, diikuti oleh 23 (68%) 

siswa dengan faktor "Takut Evaluasi Negatif", dan 
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faktor terendah untuk 22 (65%) siswa adalah "Test 

Anxiety". Oleh karena itu, siswa kelas 3 SMAN2 Siak 

Hulu dikategorikan pada tingkat kecemasan berbicara 

ringan dalam kelas bahasa Inggris (Najiha, 2021). 

Kesamaan penelitian Najiha dan Betty Sailun dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-

sama meneliti tentang masalah kecemasan (anxiety) 

terhadap kemampuan berbicara dan juga terdapat 

kesamaan jenis penelitian yaitu sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Namun 

terdapat perbedaan berdasarkan variable penelitian, 

dari hasil penelitian Najiha dan Betty Sailun berfokus 

untuk menentukan tingkat kecemasan berbicara 

siswa dan untuk menentukan jenis kecemasan 

dominan yang terjadi di kelas Bahasa Inggris, 

sedangkan peneliti dalam penelitian ini berfokus untuk 

mengetahui pengaruh kecemasan (anxiety) dan 

seberapa besar pengaruhnya terhadap kemampuan 

berbicara mahasiswa. Adapun perbedaan lainnya yaitu 

terdapat pada sampel penelitian. Sampel penelitian 

Najiha dan Betty yaitu siswa kelas 3 SMAN 2 Siak 

Hulu tahun akademik 2020/2021, sedangkan sampel 

peneliti dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Tadris 
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Bahasa Inggris angkatan 2021 di IAIM Sinjai 

C. Hipotesis 

Sugiono yang menyatakan bahawa “Hipotesis 

merupakan jawaban sementrara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan hipotesis assosiatif 

(hubungan) berdasarkan definisi, hipotesisnya 

adalah 

1. Hipotesis penelitian 

Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara pengaruh anxiety terhadap 

kemampuan berbicara mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris di IAIM Sinjai. 

2. Hipotesis statistik 

H0:p = 0, berarti tidak ada pengaruh anxiety 

terhadap kemampuan berbicara mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan 2021. 

Ha:p ≠ 0, berarti lebih besar atau kurang (-) dari 
nol berarti ada pengaruh. 

P = nilai korelasi dalam formulasi yang 

dihipotesiskan. 



 

40 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Ex post 

Facto dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Ex Post 

Facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel 

bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan 

variabel-variabel terikat dalam suatu penelitian. Nama Ex 

Post Facto sendiri dalam bahasa latin artinya “dari sesudah 

fakta”. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian itu dilakukan 

sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas itu 

terjadi karena perkembangan kejadian itu secara alami 

(Darmadi, 2011). 

Penelitian Ex Post Facto bertujuan menemukan 

penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala 

atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, 

perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu 

peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 

perubahan pada variabel bebas secara keseluruhan sudah 

terjadi. Penelitian Ex Post Facto merupakan penelitian 

dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti 

mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
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penelitian. Dalam penelitian ini keterikatan antara variabel 

bebas maupun antar variabel bebas dengan variabel terikat 

sudah terjadi secara alami. Dan peneliti dengan setting 

tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa 

yang menjadi faktor penyebabnya. Jadi dapat dikatakan 

bahwa penelitian Ex Post Facto adalah suatu penelitian 

yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 

dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 

Penelitian ini menggunakan logika dasar yang sama 

dengan penelitian eksperimen yaitu jika X, maka Y, hanya 

saja dalam penelitian ini tidak ada manipulasi langsung 

terhadap variabel bebas  (independen). (Sugiyono, 2016) 

B. Defenisi Variabel 

Menurut Firdaus “definisi operasional / variabel 

artinya uraian batasan perkara atau variabel yg 

dimaksud atau tentang apa yg diukur / dibahas sang 

variabel yg bersangkutan”.(Firdaus, 2021) Hal ini 

sejalan dengan Sugiono menjelaskan bahwa “penelitian 

kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap 

objek yg diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), 

sehingga pada penelitiannya ada variabel independen 

serta dependen.(Sugiyono, 2016a) Dari akibat tersebut 
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akan ditemukan seberapa besar efek variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan 

variabel terikat harus dijelaskan: 

1. Variabel bebas (X) atau Independen adalah 

variabel yang mempengaruhi penyebab atau 

perubahan variabel terikat. Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya adalah anxiety atau kecemasan. 

Kecemasan yang dimaksud adalah kecemasan sifat 

(Trait Anxiety), kecemasan keadaan (state anxiety), 

kecemasan situasi spesifik (Spesific Situation 

Anxiety) serta kecemasan yang dapat diamati dan 

kecemasan yang tidak dapat diamati. 

2. Variabel terikat (Y) atau dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam 

penelitian ini, variabel terikatnya adalah kemampuan 

berbicara mahasiswa Tadris Bahasa Inggris di IAIM 

Sinjai. Kemampuan berbicara yang dimaksud adalah 

keterampilan berbicara dengan memperhatikan 

fonologi (bunyi), struktur kalimat, kosa kata, 

kelancaran/ketepatan serta hambatan-hambatan 

dalam berbicara terdiri dari hambatan eksternal, 

hambatan internal, dan pembelajaran 

24 
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di lokasi kampus 

Instutut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai yaitu 

dikelas mata kuliah speaking. Alasan peneliti 

menetapkan IAIM Sinjai sebagai lokasi penelitian, 

karena pertimbangan sebagai berikut: 

a. Lokasinya mudah dijangkau. 

b. Peneliti menemukan permasalahan yang berkaitan 

dengan judul  penelitian. 

c. Siswa memiliki keterampilan berbicara yang 

rendah dalam public speaking. 

d. Kesediaan mahasiswa untuk memberikan izin 

penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 17 Mei-20 

Mei 2022.   

D. Populasi Dan Sampel 

1) Populasi 

Menurut Sugiyono “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas dari objek/ subjek yang 

25 
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulannya.” (Sugiyono, 2016) Pada 

penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di 

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, Prodi 

Tadris Bahasa Inggris. Jadi, populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

di IAIM Sinjai mulai dari angkatan tahun 2018- 2021 

sehingga jika dijumlahkan keseluruhan jumlah 

populasi yang ditetapkan oleh peneliti sebanyak 97 

orang. 

2) Sampel 

Sugiyono berpendapat bahwa Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Dalam 

pengambialan sampel, peneliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel dengan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan data atas dasar pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, peneliti 

memilih mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

angkatan tahun 2021 sebanyak 13 orang atas dasar 

pertimbangan bahwa mahasiswa Tadris Bahasa 
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Inggris angkatan tahun 2021 tergolong pemula dalam 

belajar Bahasa Inggris sehingga dapat diteliti 

mengenai ada atau tidaknya pengaruh kecemasan 

dalam proses belajar bahasa inggris khususnya dalam 

proses berbicara dengan menggunakan Bahasa 

Inggris. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Jika dilihat dari sumber datanya, peneliti 

menggunakan sumber data primer yang merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 

(angket), observasi (pengamatan) (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu dengan menggunkan questioner 

(angket), dokumentasi dan tes 

1. Kuesioner (angket) 

Menurut Sugiyono kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dengan memberikan 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 

dijawabnya.. Teknik pengumpulan data kuesioner ini 

merupakan teknik yang terbaik diantara ketiga jenis 

teknik pengumpulan data lainnya jika peneliti tahu 
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dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan oleh responden (Sugiyono, 

2016). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

kuesuoner berupa angket yang dibuat secara online 

melalui google form. Tujuan dari pembuatan angket 

kuesioner ini untuk memudahkan objek penelitian 

dalam mengisi angket penelitian. 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti 

menggunakan metode Skala Likert. Menurut Siregar 

dalam Imron, Skala Likert adalah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

presepsi seseorang tentang suatu objek atau 

fenomena tertentu. Fenomena ini dapat telah 

diterapakan secara spesifik ysng selanjutnya disebut 

sebagai variable penelitian (Imron, 2019) 
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Tabel 3. 1 Skor Jawaban Responden 

Jawaban Skor 

Sangat Sering 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 

2. Dokumen 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan dokumen untuk 

mendapatkan beberapa informasi atau data-data 

mengenai sampel atau objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data dengan dokumen ini berisi catatan 

peristiwa yang telah berlalu yang dapat berbentuk 

tulisan, gambar, ataupun karya-karya monumental 

dari seseorang (Sugiyono, 2016). 

3. Tes 

Menurut Davies dan Pearse ( 1998 ) dalam Tuan 

dan Mai (2015:8), tujuan utama dari pengajaran Bahasa 

Inggris adalah memberikan kemampuan atau 

keterampilan pada para pelajarnya untuk menggunakan 

Bahasa Inggris secara tepat dan efektif dalam 
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berkomunikasi. Namun demikian setelah sekian lama 

mempelajari Bahasa Inggris, tidak semua pelajarnya 

mampu menguasai keahlian atau keterampilan. dalam 

berbahasa untuk berkomunikasi dengan baik , 

disebabkan oleh minimnya ilmu yang sebenarnya sangat 

mereka butuhkan. Oleh karena itu pengenalan dan 

penggunaan rubrik penilaian yang tepat diharapkan 

mampu mengembangkan keteramplan berbicara pelajar, 

lebih lanjut disebut mahasiswa dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2021. 

Setiap pembelajaran haruslah memiliki patron 

nilai. Patron nilai ini disebut juga rubrik penilaian. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan kemudahaan bagi 

pelajarnya, dalam penelitian ini adalah mahasiswa , 

guna membantu mereka menguasai butir butir 

pengembangan keterampilan lisan mereka di kelas 

speaking . Selain dari pada itu , rubrik penilaian yang 

jelas diharapkan dapat meminimalisirkan kendala yang 

dihadapi pelajarnya dikelas. Maka peran dosen ataupun 

pengajar dalam menjelaskan kegunaan rubrik ini sangat 

diperlukan (Cut Mawar Helmanda, Rahmatun Nisa: 

2018) 

Teknik penilaian yang junakan dosen mata kuliah 
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speaking adalah rubrik penilaian yang berkaitan dengan 

pengucapan , kosa kata , tata bahasa, kelancaran dan 

pemahaman. Berikut adalah ketetapan rubrik penilaian 

speaking (Cut Mawar Helmanda, Rahmatun Nisa: 2018)  

Tabel 3. 2  

Rubrik Penilaian Speaking 

RUBRIK PENILAIAN SPEAKING 

ASPEK SKOR KETERANGAN 

Pengucapan 5 Mudah dipahami dan 
memiliki aksen 

  penutur asli 

 4 Mudah dipahami 
meskipun dengan 

  aksen tertentu 

 3 Ada masalah
 pengucapan yang 

  membuat pendengar harus 

konsentrasi 

  penuh dan   kadang   –   

kadang   ada 

  kesalah pahaman 

 2 Sulit dihami karena ada masalah 

  pengucapan, sering diminta 

  Mengulang 

 1 Masalah pengucapan serius 
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sehingga 

  tidak bisa dipahami 

ASPEK SKOR KETERANGAN 

Tata bahasa 5  Tidak ada/ ada sedikit 

kesalahan tata    bahasa 

 4  Kadang-kadang membuat 

kesalahan tata bahasa tapi 

tidak mempengaruhi makna 

 3   Sering membuat kesalahan 

tata bahasa    yang 

mempengaruhi makna 

 2 Banyak kesalahan tata 

bahasa yang menghambat

 makna

 dan

 sering 

menata ulang kalimat 

 1 Kesalahan tata bahasa 

begitu parah 

sehingga sulit untuk 

dipahami 

ASPEK SKOR KETERANGAN 

Kosa kata 5 Menggunkan kosa kata dan 

ungkapan 
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seperti penutur asli 

 4 Kadang- kadang 

menggunkan kosa 

kata yang tidak tepat 

 3 Sering menggunakan kosa 

kata yang 

tidak tepat, percakapan menkadi terbatas karena terbatasnya kosa kata 

 2 Menggunakan kosa kata 

secara salah dan kosa kata 

terbatas sehingga sulit 

untuk dipahami 

 1 Kosa kata sangat terbatas 

sehingga 

percakapan tidak mungkin 

terjadi 

Kelancaran  5 Lancar seperti penutur asli 

 4 Kelancaran tampak sedikit 

terganggu oleh masalah 

bahasa 

 3 Kelancaran agak banyak 

terganggu oleh masalah 

bahasa 

 2 Sering ragu-ragu dan 
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terhenti karena 

keterbatasan bahasa 

 1 Bicara terputus-putusdan terhenti sehingga percakapan tidak mungkin 

Terjadi 

ASPEK SKOR KETERANGAN 

Pemahaman  5 Memahami semua tanpa 

mengalami kesulitan 

 4 Memahami hamper semua 

walau ada pengulangan 

pada bagian tertentu 

 3 Memahami sebagian besar 

yang di katakan bila berbicara agar diperlambat walau ada pengulangan 

 2 Susah mengikut apa yang 

dikatakan 

 1 Tidak bisa memahami walaupun percakapan tidak sederhana 

Dengan adanya kejelasan butir penilaian yang 

terdapat pada rubrik penilaian tersebut, maka 

mahasiswa kelas speaking dapat menggunakannya 

sebagai patron penilaian untuk meningkatkan 

kemampun speaking skill. 
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Tabel 3. 3 

Rincian Kriteria Penilaian 

Nomor butir 

soal/ 

kriteria 

 

Bentuk 

 tes 

Jumlah  

butir soal 

Bobot  

jawaban 

betul 

 

Skor 

1 Tes 

lisan 

1 5 5 

2 Tes 

lisan 

1 5 5 

3 Tes 

lisan 

1 5 5 

4 Tes 

lisan 

1 5 5 

5 Tes 

lisan 

1 5 5 

Skor maksimum ideal 25 

Berdasarkan rincian kriteria diatas, dapat 

diketahui bahwa Skor Maksimum Ideal (SMI) dari 

tes kemampuan berbicara tersebut = 25. kemudian 

skor-skor mentah hasil THB speaking yang dicapai 

oleh 13 orang mahasiswa setelah diubah (dikonversi) 

menjadi nilai standar menggunakan standar mutlak 

(penilaian beracuan kriterium). 

Dengan menggunakan rumus: 

Nilai_=           
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅i𝑙𝑙   
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𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙    X 100 

Keterangan: 

Skor rill               : skor yang berhasil dicapai oleh siswa 

Skor maksimum ideal : soal yang mungkin 

dijawab oleh siswa apabila mampu menjawab secara 

benar semua soal ujian 

100                    : skala yang dipakai (0-100) 

(Khaeruddin, dkk, 2019) 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Firdaus, instrumen penelitian 

adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian dan alat tersebut dapat berupa 

pedoman wawancara, lembar observasi, 

lembar/butir angket, soal tes, alat dokumentasi 

(kamera atau vidio) (Firdaus, 2021). Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan instrumen 

penelitian berupa lembar angket dari indikator 

penelitian hasil analisis teori kecemasan, Pedoman 

angket menggunakan skala likert untuk 

mengetahui presepsi atau pendapatkemudian 

peneliti membuat kisi-kisi sebagai instrumen 

penelitian. Setelah instrumen penelitaian dibuat, 
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peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas 

kepada instrumen penelitian untuk menguji apakah 

instrumen tersebut layak untukdijadikan sebgai 

pedoman penelitian. 

Selain itu peneliti juga menyiapkan 

instrumen penelitian berupa lembar dokumen 

untuk menunjang penyusunan penelitian, lembar 

dokumen ini akan berupa evaluasi dosen terhadap 

aktivitas mahasiswa di kelas. Dokumen ini akan 

dikumpulkan langsung dari dosen mata pelajaran 

speaking di IAIM Sinjai meliputi daftar nama 

mahasiswa yang aktif di setiap kelas, jumlah 

mahasiswa, daftar kehadiran mahasiswa di setiap 

kelas, dan foto mahasiswa dalam proses 

pembelajaran Speaking. 

Dalam hal ini, penguijian instrumen 

penelitian diberikan kepada mahasiswa IAIN Bone 

prodi Tadris Bahasa Inggris angkatan tahun 2021 

dalam bentuk angket online. 

Instrumen yang telah disiapkan akan diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Berikut ini adalah 

langkah-langkah atau tata cara yang akan 

dilakukan terhadap almarhum: 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas dapat dilakukan terhadap 

data hasil angket (Engkus, 2019). Uji Validitas 

adalah ketepatan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek yang diteliti. Uji validitas instrument 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Penggujian validitas instrumen 

menggunakan Analyst Correlate Bivariate untuk 

mecari correlation coefficient dari Product 

Moment Pearson dengan SPSS versi 25. 

Kemudian dibandinggkan dengan nilai r table 

untuk 𝛼 

= 0,05 derajat kebebasan (dk = n - 2) sehingga 

didapat r tabel. Untuk butir pernyataan dengan 

nilai koefisien korelasi (r hitung) > (r tabel) 

maka butir pernyataan tersebut dinyatakan 

valid. 
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2. Uji Realibilitas 

Setelah instrument di uji validitasnya 

maka langkah selanjutnya yaitu menguji 

reabilitas. Reabilitas   adalah   suatu   alat   

ukur   untuk mengetahui sejauhmana alat ukur 

dapat diandalkan secara konsisten. Hasil 

pengukuran    dapat    dipercaya     apabila     

alat     ukur     memberikan hasil yang sama 

atau tidak berubah-ubah sekalipun pengukuran 

dilakukan berulangulang. Penghitungan 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

program statistik SPSS Versi 25 dan uji 

reliabilitas menggunakan teknik pengukuran 

Chronbach Alpha, hasil pengujian dapat 

dikatakan reliabel apabilaChronbach Aplha> 

0.6. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang penulis perlukan 

terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis data yang penulis 

gunakan 

pada penelitian ini menggunakan analisis 
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kuantitatif. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik 

(Sugiono, 2010). 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik 

analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dalam proposal, jadi karena datanya kuantitatif 

maka teknik analisis data menggunakan metode 

statistik yang sudah tersedia” (Sugiyono, 2016). 

Pendapat ini sejalan dengan Firdaus yang 

menyatakan bahwa penelitian kuantitatif dapat 

menggunkan teknik manual (rumus) atau 

dengan bantuan aplikasi SPSS 25 (Firdaus, 

2021). Dalam penelitian ini untuk menguji 

keabsahan data penelitian yang akan 

dilakuakan, peneliti menggunakan teknik 

analisis yang digunakan untuk menganalisis 

data adalah uji Regresi Linier Sederhana. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

variabel (X) pengaruh anxiety (kecemasan) 

terhadap variabel (Y) yaitu kemampuan 

berbicara mahasiswa. 
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Teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif yang terdiri dari analisis statistik 

deskriptif, analisis inferensial, dan pengujian 

hipotesis. 

1. Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif disebut juga dengan 

statistik deduktif, artinya statistika yang 

tingkat penggunaannya meliputi cara 

pengumpulan data, penyusunan data, atau 

pengorganisasian data serta penyajian data 

dan analisis data numerik. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan rata-rata 

analisis statistik deskriptif. (Nuryadi et al., 

2017) 

a. Mean 

∫ i = frekuensi 

b. Presentasi (%) 

 

P = 𝐹 x 100% 

𝑁 

Keterangan : P = Angka persentase 
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F = Frekuensi 

N = Jumlah sampel 

Peneliti akan menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 25 untuk 

mempermudah dalam menganalisis 

data penelitian. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah statistik 

induktif karena merupakan kebalikan dari 

statistik deduktif. Statistik inferensial adalah 

seperangkat prinsip atau metode untuk 

memprediksi, memperkirakan, dan 

menggambar kesimpulan yang luas. Statistik 

inferensial digunakan untuk memperkirakan 

parameter populasi dan untuk menguji 

hipotesis. Analisis data menggunakan Uji 

Regresi Linier Sederhana sebagai teknik 

analisis. Namun, sebelum melakukan analisis 

data, perlu dilakukan pengujian prasyarat 

analisis data, yaitu: 

a. Uji Prasyarat analisa 
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1) Uji Normalitas 

Menurut Priyastama dalam Imron, 

uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari 

regresi terdistribusi secara normal atau 

tidak (Imron, 2019). Pengujian 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

adalah dua bentuk uji normalitas. 

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 

sampel besar (>50) dan Shapiro-Wilk 

digunakan untuk sampel kecil (50) 

(Dodiet Aditya Setyawan, 2020). Jenis 

Shapiro Wilk akan digunakan dalam 

penelitian ini karena ukuran sampel uji 

yang kecil (hanya 25 mean) dengan 

kriteria khusus, yaitu: (Agnes, 2021) 

a) Jika Sig > 0,05 maka sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi 

normal; 

b) Jika Sig < 0,05 maka sampel tidak 

berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

2) Uji Linieritas 
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Secara umum uji linieritas 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel (X) (anxiety) berpengaruh 

terhadap (Y) apakah kemampuan 

berbicara mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris angkatan 2021 di IAIM Sinjai 

serta untuk mengetahui besar pengaruh 

kecemasan (anxiey) terhadap kemampuan 

berbicara mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris angkatan 2021 di IAIM Sinjai. 

Hasil ini dapat dibuktikan pada hasil 

output analisis regresi linear pada model 

tabel (summary) pada aplikasi SPSS 23. 

Berikut ini adalah dasar pengambilan 

keputusan uji linieritas: 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka 

terdapat hubungan linier antara 

variabel X dan variabel Y. 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka tidak 

ada hubungan linier antara variabel X 

dan variabel Y. 

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat 
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analisis data, peneliti akan melakukan 

pengujian hipotesis sebagai berikut; 

1) Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini untuk mengukur 

pengaruh satu variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Variabel-variabel 

dalam uji korelasi yang tidak diikuti oleh 

uji regresi biasanya bersifat fungsional 

atau tidak berhubungan secara kausal 

(sebab-akibat). Dasar pengambilan 

keputusan dalam analisis regresi adalah: 

a) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 

berarti ada pengaruh antara variabel X 

dan variabel Y 

b) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 

berarti tidak ada pengaruh antara 

variabel X dan variabel Y. 

Peneliti akan menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 25 untuk 

mempermudah dalam menganalisis data 

penelitian. 
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3) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi terletak antara nol 

sampai satu, berikut penjelasannya: 

a) Jika mendekati 0, berarti variabel 

independen tidak mampu 

menjelaskan persentase 

pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika mendekati 1, berarti variabel 

independen mampu menjelaskan 

persentase pengaruhnya terhadap 

variabel dependen. 

Untuk mengetahui seberapa 

besar presentase yang dapat 

dijelaskan variabel X (anxiety) 

terhadap variabel (Y) Kemampuan 

Berbicara pada mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan tahun 

2021 dapat diketahui melalui 
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rumus sebagai berikut: 

D = R
2
x 100% 

Keterangan : 

D = Koefesien Determinasi 

R
2
 = Kuadrat 

Koefisien Kolerasi 

sederhana rxy 100% 

= Presentase 

Kontribusi 

(Fatmawati, at al.,2020) 

3. Tes 

 Dalam   analisis  data   hasil   instrumen   

tes   kemampuan   berbicara menggunakan 

teknik ( PAP ) Penilaian Acuan Patokan. PAP 

pada umumnya digunakan untuk menafsirkan 

hasil tes formatif. Pendekatan ini lebih 

menitikberatkan pada apa yang dapat dilakukan 

oleh peserta didik. Dengan kata lain, 

kemampuan-kemampuan apa yang telah 

dicapai oleh peserta didik sesudah 

menyelesaikan satu bagian kecil dari suatu 

keseluruhan program. Jadi, PAP meneliti apa 

yang dapat dikerjakan oleh peserta didik dan 
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bukan membandingkan seorang peserta didik 

dengan teman sekelasnya, melainkan dengan 

suatu kriteria atau patokan yang spesifik. 

Kriteria yang dimaksud adalah suatu tingkat 

pengalaman belajar atau sejumlah kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan terlebih dahulu 

sebelum kegiatan belajar berlangsung. 

Misalnya, kriteria yang digunakan 75% atau 

80%. Bagi peserta didik yang kemampuannya 

dibawah kriteria yang telah ditetapkan dinyatakan 

tidak berhasil dan harus mendapatkan remedial. 

Dari nilai-nilai yang telah diperoleh maka jika 

diterjemahkan menjadi nilai huruf dengan patokan 

adalah 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 4 

Patokan Nilai Huruf Penilaian 

Rentang skor nilai 
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Nilai 80% s.d 100% A 

Nilai 70% s.d 79% B 

Nilai 60% s.d 69% C 

Nilai 45% s.d 59% D 

Nilai ≤44% E / TIDAK 

LULUS 

Tujuan PAP adalah untuk mengukur 

secara pasti tujuan atau kompetensi yang 

ditetapkan sebagai kriteria keberhasilannya. 

PAP sangat bermanfaat dalam upaya 

meningkatkan kualitas hasil belajar sebab 

peserta didik diusahakan untuk mencapai 

standar yang telah ditentukan, dan hasil 

belajar peserta didik dapat diketahui derajat 

pencapaiannya. Untuk menentukan batas 

lulus (passing grade) dengan pendekatan ini, 

setiap skor peserta didik dibandingkan 

dengan skor ideal yang mungkin dicapai 

oleh peserta didik. (Khaeruddin dan Fajar, 

2019). 
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BAB 1V 

HASIL  

A. Hasil Penelitian 

  Untuk mengetahui objek penelitian secara jelas 

dalam pembahasan skripsi ini, maka diperlukan 

penjelasan berkenaan dengan responden. Sebelum 

penulis melaporkan hasil penelitian ini, maka terlebih 

dahulu dijelaskan bahwa dalam pengumpulan ini 

terdapat dua variabel.penulis menggunakan angket 

online menggunakan google form. 

  Adapun responden pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 2021 di 

IAIM Sinjai yang berjumlah 13 orang. Untuk lebih 

jelasnya lihat tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 1 

Nama-nama mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 

2021 di IAIM Sinjai 

 
NO 

 
NAMA 

 
NIM 

Jenis 

Kelamin 

1 Ayinun Mujahid 210110001 Perempuan 

2 Jusriani 210110002 Perempuan 
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3 Wanda Hartina 210110003 Perempuan 

4 Nurul Mutmainah 210110004 Perempuan 

5 Milna Rahayunianti 210110005 Perempuan 

6 A. Restu 
Ramadhan 

210110006 Laki-laki 

7 Bunaken Dwi 
Saputra 

210110007 Laki-laki 

8 Ulfayanti 210110008 Perempuan 

9 Putri Nuraura 
Alfiani 

210110009 Perempuan 

10 Muh. Ishar 210110010 Laki-laki 

11 Nurfadilla 210110011 Perempuan 

12 Ahmad Fauzi Mz 210110012 Laki-laki 

13 Mut'amal Trifadel 210110013 Laki-laki 
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1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

perhitungan masing-masing variabel menghasilkan 

nilai koefisien lebih koesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Jadi validitas ingin mengukur 

apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita 

buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak 

kita ukur. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kevalidan atau kesesuaian angket peneliti yang 

digunakan dalam memperoleh data. Dalam uji ini 

menggunakan analisis faktor. Dasar keputusan yang 

diambil adalah jika intrumen penelitian dikatakan 

valid jika nilai koefisien > 0,5. Adapun lebih 

jelasnya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai koefisien > dari 0,5, maka kuesioner 

tersebut dinyatakan valid 

b. Jika nilai koefisien < dari 0,5, maka kuesioner 

tersebut dinyatakan tidak valid. 

Uji validitas dilakukan unrtuk menguji 
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masing-masing variabel yaitu anxiety atau 

kecemasan (X) dan kemampuan berbicara(Y) 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Jika hasil 

besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang 

didapat valid, sedangkan bila nilai koefisien yang 

didapatkan lebih kecil dari 0,5 maka data tidak 

valid. 

a. Hasil Uji Validitas Variabel X (anxiety atau 

kecemasan) 
 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

 

Communalities 

  
Initial 

Extractio n 

X01 1,000 ,821 

X02 1,000 ,021 
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X03 1,000 ,739 

X04 1,000 ,707 

X05 1,000 ,498 

X06 1,000 ,768 

X07 1,000 ,745 

X08 1,000 ,765 

X09 1,000 ,908 

X10 1,000 ,738 

X11 1,000 ,778 

X12 1,000 ,924 

X13 1,000 ,792 

X14 1,000 ,776 

X15 1,000 ,149 

X16 1,000 ,091 

X17 1,000 ,005 

X18 1,000 ,775 

X19 1,000 ,731 

X20 1,000 ,786 

X21 1,000 ,768 

X22 1,000 ,688 

X23 1,000 ,760 

X24 1,000 ,924 

X25 1,000 ,810 

Extraction Method: Principal 

Component 

Analysis. 
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Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat untuk uji 

validitas Pada menunjukkan bahwa dari 25 instrumen 

pertanyaan yang telah peneliti siapkan, setelah diuji 

validitas terdapat 3 instrumen pertanyaan yang tidak 

valid. Untuk pertanyaan yang memiliki nilai koefisien 

lebih besar dari 0,5 dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

sedangkan pertanyaan yang memiliki nilai koefisien 

lebih kecil dari 0,5 dinyatakan tidak valid dan tidak 

dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

b. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 
Tabel 4. 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Communalities 

  
Initial 

Extractio n 

Y01 1,000 ,705 

Y02 1,000 ,609 

Y03 1,000 ,708 

Y04 1,000 ,586 

Y05 1,000 ,567 

Y06 1,000 ,756 

Y07 1,000 ,848 

Y08 1,000 ,653 
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Y09 1,000 ,750 

Y10 1,000 ,865 

Y11 1,000 ,617 

Y12 1,000 ,727 

Y13 1,000 ,705 

Extraction Method: 

Principal Component 

Analysis. 

Pada tabel 3 dapat dilihat untuk uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen variabel Y (K emampuan 

Berbicara) dalam penelitian ini memiliki 

nilai koefisien lebih besar dari 0,5 

sehinggah dapat disimpulkan bahwa 

seluruh instrumen tersebut dinyatakan 

valid dan dapat digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian ini. 

2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

  Reabilitas adalah suatu alat

ukur untuk mengetahui sejauhmana alat ukur 

dapat diandalkan secara konsisten. Hasil 

pengukuran    dapat    dipercaya     apabila     alat     

ukur     memberikan hasil yang sama 

berulangulang. Penghitungan reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan program statistik 
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SPSS Versi 25 dan uji reliabilitas menggunakan 

teknik pengukuran Chronbach Alpha, hasil 

pengujian dapat dikatakan reliabel apabila 

Chronbach Aplha> 0.6. 

a. Uji Relibialitas Variabel X 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Relibialitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

,968 25 

Dari hasil uji relibialitas 

menggunakan aplikasi SPSS, dilihat 

pada tabel Cronbach's Alpha sebesar 

0,968 dengan 25 item pertanyaan lebih 

besar dari 0,6 dapat disimpulkan 

instrumen 

penelitian variabel X dinyatakan reliabel. 

b. Uji Relibialitas Variabel Y 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Relibialaitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

,963 13 
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Dari hasil uji relibialitas 

menggunakan aplikasi SPSS, dilihat pada 

tabel Cronbach's Alpha sebesar 0,963 

dengan 13 item lebih besar dari 0,6 dapat 

disimpulkan instrumen penelitian variabel 

X dinyatakan reliabel. 

3. Hasil Uji Normalitas Instumen 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji distribusi normal pada variabel.Untuk 

melihat apakah variabel berdistribusi normal 

dengan menggunakan bantuan SPSS 25. Jika 

sampel berjumlah 20-1000 atau bahkan lebih 

maka menggunakan kolmogorov-smirnov dan 

jika sampel kurang dari 50 maka 

menggunakan shapiro-wilk. 

Uji normalitas menggunakan metode 

Liliefors. Teknik uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan Liliefors pada 

α=0,05 Sebelumnya kita melakukan analisis 

yang sesungguhnya, data penelitian harus di uji 

kenormalan distribusinya. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas yakni: jika nilai 

signifikansi lebih besar dari α=0,05 maka data 
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tersebut berdistribusi norma. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari α=0,05 maka 

data tersebut tidak berdistribusi normal. 

(Nikolaus, 2019) 

Karena jumlah sampel pada penelitian 

ini kurang dari 50 maka penulis menggunakan 

shapiro-wilk dengan ketentuan: jika nilai sig > 

0,05 maka data berdistribusi normal dan jika 

nilai sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal. 

Tabel 4. 6 

 Hasil Uji Normaliatas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-
Smirnov

a
 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

X ,165 13 ,200
*
 ,972 13 ,914 

Y ,134 13 ,200
*
 ,958 13 ,724 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari tabel tests of normality diatas, 

penulis dapat disimpulkan bahwa data 

variabel X (Anxiety) berdistribusi normal, 

karena nilai sig lebih besar dari nilai 0,05 > 

0,914 dan variabel Y (Kemampuan 
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Berbicara) juga dapat dinyatakan 

berdistribusi normal karena nilai sig lebih 

besar dari nilai 0,05 > 0,724. Karena nilai 

sig > 0,05, maka keputusannya adalah 

kedua variabel dalam penelitian ini yakni 

variabel X dan Y dinyatakan data 

berdistribusi normal. Berarti asumsi 

normalitas data terpenuh. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana 

digunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh satu variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

1) Tabulasi Hasil Angket Variabel X 

(anxiety) 

 

Tabel 4. 7  

Tabulasi Hasil Angket Variabel X 
 

NO NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X
1
0 

X11 X
12 

X13 X1
4 

X
1
5 

X
16 

X17 X
1
8 

X
19 

X2
0 

X21 X22 

1 Bunaken Dwi 

Saputra 

4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Ayinun 

Mujahid 

3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

3 Muh. Ishar 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 Jusriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Nurfadilla 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 

6 Wanda 
Hartina 

4 3 3 3 3 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 

7 Ulfayanti 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 

8 Putri Nuraura 

Alfiani 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 
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9 A. Restu 
Ramadhan 

4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

10 Nurul 

Mutmainah 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

11 Mut'amal 

trifadel 

4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 Milna 
Rahayunianti 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 3 5 3 4 4 

13 Ahmad Fauzi 

Mz 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sumber Data: Hasil Analisi instrumen penelitian variabel 
independen 

2) Tabulasi Hasil Angket Variabel Y 

(Kemampuan Berbicara) 
 

 
 

Tabel 4. 8 

Tabulasi Hasil Angket Variabel Y 
 

NO NAMA Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y
7 

Y
8 

Y9 Y10 Y
1
1 

Y12 Y13 

1 Bunaken 

Dwi Saputra 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 5 4 

2 Ayinun 

Mujahid 
5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 

3 Muh. Ishar 5 3 4 3 3 4 3 3 5 3 4 4 3 

4 Jusriani 5 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

5 Nurfadilla 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

6 Wanda 

Hartina 
4 4 3 5 4 3 5 4 3 3 4 5 3 

7 Ulfayanti 5 5 4 5 4 5 3 5 3 4 5 4 4 

8 Putri 

Nuraura 

Alfiani 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 

9 A. Restu 

Ramadhan 
4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 

10 Nurul 

Mutmainah 
4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 

11 Mut'amal 

trifadel 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

12 Milna 

Rahayuniant

i 

4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 3 

13 Ahmad 

Fauzi Mz 
4 4 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 4 

Sumber Data: Hasil Analisi instrumen penelitian variabel 
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dependen 

3) Anova 

Tabel Anova digunakan untuk 
memprediksi apakah uji regresi 

linear dapat digunakan untuk menguji 

apakah ada atau tidak pengaruh anxiety 

terhadap kemampuan berbicara 

mahasiswa angkatan 21 di IAIM Sinjai. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Ho =Anxiety atau kecemasan tidak 

berpengaruh terhadap 

Kemampuan Berbicara mahasiswa 

angkatan 21 di IAIM Sinjai. 

Ha = Anxiety atau kecemasan 

berpengaruh terhadap 

Kemampuan Berbicara mahasiswa 

angkatan 21 di IAIM Sinjai 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan 

Ha ditolak Jika Fhitung > Ftabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak 
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Tabel 4. 9 

Hasil Tabel Anova 

ANOVA
a
 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
Df 

 
Mean 

Square 

 
F 

 
Sig
. 

1 Regression 40,589 1 40,589 5,011 ,047
b
 

Residual 89,104 11 8,100   

Total 129,692 12    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 

Dari output SPSS, tabel Anova 

dari uji regresi linear diketahui Fhitung = 

5,011 ≥ dari Ftabel = 4,84,  maka H0 

ditolak, Ha diterima. Demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

anxiety (kecemasan) terhadap 

Kemampuan Berbicara mahasiswa 

Tadris Bahasa Inggris angkatan 2021 di 

IAIM Sinjai. 
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4) Model Summary 

 
Tabel 4. 10 

Hasil Tabel Summary 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,559a ,313 ,251 2,84611 

a. Predictors: (Constant), x 

b. Dependent Variable: y 

Dari tabel diatas menjelaskan 

menjelaskan besarnya nilai korelasi/ 

hubungan (R) yaitu sebesar 0,559 dan 

dijelaskan besarnya presentase pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

yang disebut koefesien determinasi (R2) 

sebesar 0,313 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel 

bebas ( anxiety atau kecemasan) 

terhadap variabel terikat (kemampuan 

berbicara) adalah sebesar 31,3% 

sedangkan sisanya yakni 68,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

variabel X. 
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5) Korelasi 

Tabel 4. 11 

Hasil Tabel Korelasi 

Correlations 

 X y 

X Pearson 

Correlation 

1 -,559
*
 

Sig. (2-tailed)  ,047 

N 13 13 

Y Pearson 

Correlation 

-,559
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,047  

N 13 13 

 
 

Berdasarkan output dari SPSS 25, 

dapat diketahui bahwa hubungan antara 

variabel anxiety dengan variabel kemampuan 

berbicara berdasarkan pada tabel correlations, 

dapat dikatakan memiliki korelasi dengan 

signifikansi 0,047 < 0.05 hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel anxiety 

berpengaruh yang signifikan dengan variabel 

kemampuan berbicara mahasiswa. 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2- 

tailed). 
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6) Koefisien 

  Berdasarkan hasil penelitian

 yang telah diolah dengan menggunakan 

software SPSS, maka didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 12 

Hasil Tabel Koefisien 

Coefficients
a
 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig

. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65,092 6,720 
 

9,687 ,000 

X -,170 ,076 -,559 -2,238 ,047 

a. Dependent Variable: y 

Kaidah pengujian tabel 

koefisien: 

a) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan 
Ha ditolak 

b) Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. 

Pada tebel diatas dapat 

ditemukan nilai t-hitung. Dihitung pada 

pengaruh anxiety atau kecemasan yaitu 

thitung sebesar = 2,238 dan ttabel sebesar 

1,795. Jika thitung 2,238 > ttabel 1,795 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
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Artinya anxiety berpengaruh pada 

kemampuan berbicara mahasiswa. Hasil 

Tes Kemampuan Berbicara 

Dari hasil tes kemampuan berbicara 

menggunakan rubrik penilaian speaking 

yang telah digunakan oleh peneliti kepada 13 

responden. Jumlah penilaian terdiri atas 5 

kriteria penilaian yaitu pengucapan, tata 

bahasa, kelancaran, kosa-kata, dan 

pemahaman dalam tes lisan dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 

Hasil Tes Kemampuan Berbicara 

 

NO 

 

NAMA 

 

NIM 

Rubrik Penilaian Speaking 

pengu 

capan 

Tata 

bahas a Kosa- 

kata 

Kelan 

caran 

Pema 

hama n 

1 Ayinun 
Mujahid 

210110001 4 4 4 3,5 4 

2 Jusriani 210110002 3 3 3 3 4 

3 Wanda 

Hartina 

210110003 3 3 3 3 3 

4 Nurul 
Mutmaina

h 

210110004 3 3 3 3 3 

5 Milna 

Rahayunia

nti 

210110005 3 3 3 4 3 

6 A. Restu 
Ramadhan 

210110006 4 4 3 3 3 
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7 Bunaken 

Dwi 

Saputra 

210110007 3 3 3 3 4 

8 Ulfayanti 210110008 4 4 4 3,5 4 

9 Putri 

Nuraura 

Alfiani 

210110009 3 3 3 3 3 

10 Muh. Ishar 210110010 3 3 3 3 4 

11 Nurfadilla 210110011 3 3 3 3 4 

12 Ahmad 

Fauzi Mz 

210110012 3 3 3 4 4 

13 Mut'amal 

Trifadel 

210110013 3 3 2 3 3 

Dengan menggunakan rumus Nilai = skor 

mentah/ skor maksimum ideal X 100 hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 14 

Hasil Perhitungan Tes Menggunakan Rumus 

 

No Nama Skor 

mentah 

Nilai Hasil 

1 Ayinun Mujahid 19,5 19.5/25X 100 = 78 B 

2 Jusriani 16 16/25X 100 = 64 C 

3 Wanda Hartina 15 15/25X 100 = 60 C 

4 Nurul Mutmainah 15 15/25X 100 = 60 C 

5 Milna Rahayunianti 16 16/25X 100 = 64 C 

6 A. Restu Ramadhan 17 17/25X 100 = 68 C 

7 Bunaken Dwi Saputra 
16 16/25X 100 = 64 C 

8 Ulfayanti 19.05 19.5/25X 100 = 78 B 

9 Putri Nuraura Alfiani 15 15/25X 100 = 60 C 
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10 Muh. Ishar 16 16/25X 100 = 64 C 

11 Nurfadilla 16 16/25X 100 = 64 C 

12 Ahmad Fauzi Mz 17 17/25X 100 = 68 C 

13 Mut'amal Trifadel 14 14/25X 100 = 56 D 

Berdasarkan tabel diatas, 13 

orang mahasiswa yang mengikuti tes 

kemampuan berbicara, terdapat 2 orang 

yang mendapat nilai B yang berarti 

memiliki kemampuan berbicara yang 

baik, selanjutnya 10 orang mahasiswa 

yang mendapat nilai C yang berati 

memiliki kemampuan bicara cukup 

sedangkan terdapat 1 orang mahasiswa 

yang mendapat nilai D yang artinya 

kemampuan berbicara yang kurang. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Anxiety Terhadap Kemampuan Berbicara 

a. Grand Teori Variabel 

1). Teori Variabel X (anxiety atau kecemasan) 

  Berdasarkan teori yang disampaikan oleh 

Ellis bahwa sesorang akan mengalami tiga jenis 

kecemasan yaitu kecemasan sifat (trait anxiety), 

kecemasan keadaan (state anxiety) dan 

kecemasan di situasi spesifik (spesific-situation). 
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Seseorang yang memiliki perilaku keperibadian 

yang melekat pada dirinya yang bersifat 

permanen dan sulit untuk diubah. Pada kondisi 

ini mereka tidak dapat untuk mengekspresikan 

perasaan, emosi, ide dan pikiran sehinga mereka 

tidak dapat mengendalikan rasa gugup didalam 

kelas. Hal ini disebut kecemasan sifat. Adapun 

disituasi kecemasan yang dilami oleh seseorang 

hanya dalam kurun waktu sementara disebut 

kecemasan keadaan. Adapun seseorang yang 

mengalami jenis kecamasan pada saat 

mempelajari bahasa target disebut kecemasan 

situasi spesifik. 

  Adapun terori yang disampaikan oleh 

Suleimenova bahwa ketika siswa merasa cemas, 

mereka benar-benar menunjukkan beberapa 

gejala. Ada dua ci-ciri yang dialami oleh siswa 

ketika sedang cemas dalam berbicara yaitu gejala 

yang dapat dialami dan gejala yang tidak dapat 

dialami. 

  Pendapat suleimenova terkait ciri-ciri 

siswa yang mengalami kecemasan seperti 

menunjukkan gejala menggeliat, bermain dengan 
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rambut ataup pakaian, menyentuh atau bermain 

dengan objek dengan gugup, gerogi, terbata-bata 

,merasa gelisah, ketegangan dibagian otot 

manapun, dan memiliki perasaan aneh yang 

ditak dapat dijelaskan. 

2). Grand Teori Variabel Y (Kemampuan Berbicara) 

Menurut Hendry Guntur Targin 

kemampuan berbicara adalah kemempuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan, menyatakan pikiran 

atau gagasan dan perasaan. (Nera Ayuandia et.al. 

2017) sehingga seseorang yang dikatakan 

memiliki kemampuan berbicara yaitu mereka 

dapat mengeluarkan suara dan kata-kata secara 

lisan agar gagasan atau ide dalam pikiran dapat 

tersampaikan kepada pendengar. adapun Sariwati 

Muhammad dan Hariyanti Djafar, menyebutkan 

hambatan-hambatan dalam berbicara terdiri dari 

hambatan. eksternal, hambatan internal, dan 

pembelajaran. 

b. Berdasarkan hasil output SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil analisis Regresi Linear 
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sederhana yang telah dilakukan melaui aplikasi SPSS 

25, diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh anxiety 

terhadap kemampuan berbicara mahasiswa tadris 

bahasa inggris angkatan tahun 2021 di IAIM Sinjai 

yang terdiri dari 13 orang, 5 orang yang berjenis 

kelamin laki-laki dan 8 orang yang berjenis kelamin 

perempuan.diketahui jika thitung > ttabel, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak Jika thitung < ttabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil output SPSS, pada tabel annova dari 

uji regresi linear diketahui Fhitung = 5,011 ≥ dari Ftabel 

= 4,84, maka H0 ditolak, Ha diterima. Demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Variabel 

X (anxiety) Terhadap Variabel Y (Kemampuan 

Berbicara) mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan 

2021 di IAIM Sinjai. 

Berdasarkan output SPSS versi 25, dapat 

diketahui bahawa hubungan antara variabel X 

(anxiety) terhadap variabel Y (kemampuan berbicara) 

berdasarkan pada tabel correlations, dapat dikatan 

memiliki korelasi yang signifikan 0,047 ≤ 0,05 hal ini 

dapat disimpulkan bahwa variabel X (anxiety) 

berpengaruh secara signifikan pada variabel Y 
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(kemampuan berbicara) mahasiswa Tadris Bahasa 

Inggris angkatan 2021 di IAIM Sinjai. 

Sedangkan dari tabel coefficients diketahui 

jika jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

Jika thitung < ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil tabel tabel coefficients thitung sebesar 2,238 > 

lebih besar daripada   ttabel 1,795 dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti anxiety 

berpengaruh terhadap kemampuan berbicara. 

c. Pengaruh Variabel X (Anxiety) Terhadap Variabel Y  

 Kemampuan Berbicara Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan penulis menyatakan bahwa 

variabel x (anxiety) berpengaruh terhadap variabel Y 

(kemampuan berbicara). Karena berdasarkan pada 

indikator-indikator variabel X dan Y, serta 

berdasarkan pada nilai-nilai yang telah ditentukan 

sehingga teori yang telah disampaikan oleh kedua 

variabel setelah diuji terbukti bahwa teori X (anxiety) 

mempengaruhi teori Y (kemampuan berbicara). 

Sehingga hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

anxiety memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemampuan berbicara mahasiswa Tadris 

Bahasa Inggris angkatan tahun 2021 di IAIM Sinjai. 
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Jadi, apabila perilaku variabel X (anxiety) sebaiknya 

dapat dikendalikan dengan baik dan tepat oleh 

mahasiswa . Hal ini memberikan pengaruh yang 

negativ terhadap variabel Y (kemampuan berbicara) 

sehingga perlu adanya perhatian utama terhadap 

variabel Y (kemampuan berbicara) karena variabel ini 

akan menentukan tinggi rendahnya kemampuan 

berbicara mahasiswa, selanjutnya mahasiswa akan 

termotivasi untuk dapat rmengontrol serta dapat 

mengatasi rasa cemas yang dialami sehingga dapat 

memberikan yang terbaik dalam hal komunikasi. 

2. Besar pengaruh variabel X ke Y 

 Berdasarkan hasil perhitungan statistik SPSS 25 

pada model summary, besar konstribusi variabel X 

ke Y sebesar 0,313% yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh variabel bebas (anxiety) terhadap 

variabel terikat (kemampuan berbicara) adalah 

sebesar 31,3% sedangkan sisanya yakni 68,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
1. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulakan 

bahwa diketahui anxiety memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berbicara mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

angkatan tahun 2021 di IAIM Sinjai dengan jumlah 

sampel 13 orang. Hal ini dapat diketahui bahwa jika 

thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak, Jika thitung 

< ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

tabel coefficients bahwa thitung 2,238> ttabel 1,795 dan 

tabel anova diketahui Fhitung = 5,011 ≥ dari Ftabel = 4,84, 

berdasarkan dari hasil statistik tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel X (anxiety) memiliki 

pengaruh terhadap variabel Y (kemampuan berbicara). 

1. B

esar pengaruh variabel X (anxiety) terhadap variabel Y 

(kemampuan berbicara) yaitu sebesar 0,313 atau 31,3% 

hal ini dapat dilihat pada tabel mode summary, dengan 

melihat R Square = 0,0313 atau 31,3% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel X (anxiety) 

mempengaruhui variabel Y (kemampuan berbicara) 
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mahasiswa Tadris Bahasa Inggris angkatan tahun 2021 

di IAIM Sinjai sebesar 31,3% . 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, 

maka beberapa hal yang peneliti sampaikan: 

2. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Anxiety atau 

kecemasan pada mahasiswa Tadris Bahasa Inggris 

angkatan Tahun 2021 di IAIM Sinjai memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berbicara mahasiswa. 

Oleh karena itu alangkah baiknya mahasiswa dapat 

mengatasi dan mengontrol situasi kecemasan agar 

dapat meningkatkan level kemampuan berbicara. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila melakukan 

penelitian yang identik dengan tema penelitian ini, 

sebaiknya pembahasan tentang Anxiety atau 

kecemasandan kemampuan berbicara mahasisawa 

lebih luas agar dapat memantapkan hasil penelitian. 

Perlu dilakukan penelitian dengan faktor-faktor lain 

yang diduga mempengaruhi kemampuan berbicara 

mahasiswa. 

4. Para mahasiswa diharapkan terus berlatih dan lebih 

sering bertanya akan hal yang menjadi kendala dalam 
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proses belajar-mengajar. 

5. Dosen diharapkan terus memotivasi mahasiswa agar 

terus mengembangkan kemampuan berbicara. 
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